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ABSTRACT 
The aim of this research was to predict the amounts of raw materials needed by industry for the next 
years. This study was conducted at the plywood industry in PT.Katingan Timber Celebes. For the purpose 
of the study, utilisation of raw material for five years (2004-2008) were collected. The obtained data were 
analyzed by using regresi with time series data. It is predicted that the amount of raw material for the 
industry (2009) will be 166,758.2 m3 consisting of meranti (130,699.4 m3) and rimba campuran (36,053.8 
m3) 





Indonesia adalah salah satu negara yang 
memiliki hutan tropis terluas di dunia, dengan 
sumberdaya alam yang melimpah. Salah satu 
sumberdaya alam yang melimpah adalah kayu 
yang terdapat pada hutan alam yang tersebar di 
seluruh wilayah nusantara. Indonesia memiliki 
10% hutan tropis dunia yang masih tersisa saat 
ini. Luas hutan asli Indonesia menyusut dengan 
kecepatan yang sangat menghawatirkan. 
Hingga saat ini,  Indonesia telah kehilangan 
hutan aslinya sebesar 72%. Penebangan hutan 
Indonesia yang tidak terkendali selama puluhan 
tahun menyebabkan terjadinya penyusutan 
hutan  secara besar-besaran. Laju kerusakan 
hutan periode 1985-1997 tercatat 1,6 juta hektar 
per tahun, sedangkan pada periode 1997-2000 
menjadi 3,8 juta hektar per tahun, ini  
menjadikan Indonesia menjadi salah satu 
tempat dengan tingkat kerusakan hutan tertinggi 
di dunia. Di Indonesia berdasarkan penafsiran 
citra landsat tahun 2000 terdapat 101,73 juta 
hektar hutan dan lahan rusak (Walhi, 2005). 
Kebutuhan industri perkayuan Indonesia 
diperkirakan 70 juta meter kubik per tahun 
dengan kenaikan rata-rata sebesar 14,2%/tahun 
(Pryono 2001). Sedangkan produksi kayu bulat 
diperkirakan hanya sebesar 25 juta meter kubik 
per tahun atau dengan kata lain terjadi defisit 
sebesar 45 juta meter kubik. Hal ini menujukkan 
bahwa sebenarnya daya dukung hutan sudah 
tidak dapat memenuhi kebutuhan kayu 
(Setyawati, 2003).   
Menyikapi kondisi ini industri perkayuan 
harus memiliki strategi yang tepat dalam 
menjaga kelanjutan proses produksinya di 
tengah krisis ekonomi yang berkepanjangan. 
Industri perkayuan harus dapat 
mempertahankan kondisi dimana  bahan baku 
kayu bulat tetap dalam kondisi yang stabil 
khususnya dari segi jumlah. Jika persediaan  
bahan baku kayu bulat terlalu besar maka 
industri akan mengalami kerugian, demikian 
pula jika persediaan bahan baku dalam jumlah 
yang lebih kecil dari kapasitas mesin maka 
industri juga akan mengalami kerugian. Agar 
proses produksi dapat berlangsung secara 
berkesinambungan, maka industri harus dapat 
memperkirakan seberapa besar kebutuhan 
bahan baku kayu bulat yang diperlukan di masa 
yang akan datang. Berdasarkan hal tersebut, 
untuk mengetahui seberapa besar kebutuhan 
bahan  baku kayu bulat khususnya pada industri 
kayu lapis PT. Katingan Timber Celebes, maka 
diperlukan penelitian yang dapat memberikan 
informasi bagi industri tersebut tentang 
bagaimana perencanaan persediaan bahan 
baku yang efektif dan efisien. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah 
meramalkan kebutuhan bahan baku kayu bulat 
pada PT. Katingan Timber Celebes. Hasil 
